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ABSTRAK

Rahma Ayu Widanti, 2010, Perbedaan Keluhan Sick Building Syndrome antara Pegawai yang Bekerja Di Ruangan Ber-AC Sentral dengan Pegawai yang Bekerja Di Ruangan Ber-AC Lokal Di Dinakertransduk Provinsi Jateng, Skripsi, Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing : I. Drs. Herry Koesyanto, M.S., II. dr. Anik Setyo Wahyuningsih.
Kata kunci : Kualitas Udara, Ruangan ber-AC Sentral, Ruangan ber-AC Lokal dan Sick Building Syndrome.

Pemasangan AC biasanya dapat dilakukan secara sentral maupun secara lokal dimana keduanya mempunyai sirkulasi udara sendiri, sehingga akan mempengaruhi kualitas udara dalam ruangan. Kualitas udara yang buruk di dalam ruangan dapat menyebabkan keluhan gangguan kesehatan yakni sick building syndrome. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan keluhan sick building syndrome antara  pegawai yang bekerja di ruangan ber-AC sentral dengan pegawai yang bekerja di ruangan ber-AC lokal di Dinakertransduk provinsi Jateng. Tujuan umum penelitian ini untuk menganalisa perbedaan keluhan sick building syndrome antara  pegawai yang bekerja di ruangan ber-AC sentral dengan pegawai yang bekerja di ruangan ber-AC lokal di Dinakertransduk provinsi Jateng. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik menggunakan metode observasional dengan rancang bangun cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pegawai di Dinakertransduk provinsi Jateng sejumlah 272 pegawai. Sampel yang diambil sejumlah 80 orang terdiri dari 40 pegawai ada di ruang AC sentral dan 40 pegawai ada di ruang AC lokal dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran suhu, kelembaban udara dalam ruang dengan questamp034 dan kadar debu dalam ruang dengan haz-dust EPAM-5000. Data diperoleh dari angket, pengamatan, pengukuran. Analisis data dilakukan dengan uji Mann-Whitney dan uji Chi Square dengan (  = 0,05.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Mann-Whitney, diperoleh hasil bahwa ada perbedaan keluhan SBS antara pegawai yang bekerja di ruangan ber-AC sentral dengan pegawai yang bekerja di ruangan ber-AC lokal di Dinakertransduk provinsi Jateng ditunjukan dari p value 0,019 < 0,05.

Kesimpulan penelitian ini adalah ada perbedaan keluhan SBS antara pegawai yang bekerja di ruangan ber-AC sentral dengan pegawai yang bekerja di ruangan ber-AC lokal. Saran yang penulis ajukan terkait dengan hasil penelitian ini yaitu perlunya budaya membersihkan ruangan setiap hari, pembersihan AC minimal satu bulan sekali, pengukuran kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi udara minimal 3 bulan sekali, perlunya SOP pembersihan AC, perlunya smooking area dan penyetelan suhu pendingin udara pada suhu nyaman tempat kerja (24 -26oC).
ABSTRACT
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AC installation can usually be done centrally or locally, where both have their own air circulation so as to affect indoor air quality. Poor air quality indoors can cause health problems, namely complaints sick building syndrome. The issue to be examined in this study is there a difference in Sick Building Syndrome complaints among employees who worked in the central AC room with employees who worked in the local AC room at Dinakertransduk Central Java province. The general objective of this study was to analyze differences in Sick Building Syndrome complaints among employees who worked in the central air-conditioned room with employees who worked in local air-conditioned room at Dinakertransduk Central Java province. 
This research is an analytical study using the observational method with cross sectional design. The population in the study were all employees of the Dinakertransduk Central Java province some 272 employees. Samples taken of 80 persons consisting of 40 employees in the central AC room and 40 employees at the local AC room with a purposive sampling technique. The instrument used in this study were: measurements of temperature, humidity in room with questemp034 and concentration of dust in room with haz-dust EPAM 5000. The data were collected by questionnaire, observational and measurement. The data analyzed with the Mann-Whitney test and Chi Square with ( = 0.05. 
From the results statistical test with the Mann-Whitney test it was found result there are differences between the SBS complaints staff working in central air-conditioned room with employees who work in local air-conditioned room at Dinakertransduk Central Java province showed p value 0,019 < 0,05. 
This conclusion is there are differences between the SBS complaints staff working in central air-conditioned room with employees who work in local air-conditioned room. Based on the research proposed suggestions is the culture room cleaned every day, cleaning air conditioner at least once a month, measuring the quality of physical, chemical and microbiological air at least three months, the need to provide smooking area, the need cleaning air conditioner SOP and adjustment of air temperature at a comfortable workplace temperature (24-260C).






























































































